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Abstrak 

Kelulusan mahasiswa menandai akhir dari penyelesaian seorang mahasiswa dari tingkat pendidikan sarjana. Untuk 

mendapatkan gelar sarjana (S1), mahasiswa harus memperoleh sekurang-kurangnya 140 SKS dan menempuh studi maksimal 

selama 14 semester. Namun, penulis melihat masih ada beberapa mahasiswa di bidang ini yang tidak lulus tepat waktu. Penulis 

telah memperhatikan bahwa beberapa mahasiswa tidak bisa menyelesaikan studi mereka tepat waktu. Oleh karenanya, penulis 

merancang sebuah sistem yang bisa memprediksi kelulusan mahasiswa dengan tepat waktu atau tidak dengan metode SAW 

(Simple Additive Weighting). Metode ini memakai kriteria seperti IPK, IPS, semester berjalan, dan kecukupan SKS. Penelitian 

ini menguji setidaknya 25 mahasiswa dengan menggunakan kriteria penilaian berupa IPK, dua nilai IPS terakhir, semester 

berjalan, dan jumlah SKS yang diperoleh. Sebagai hasil dari sistem tersebut, V23 dengan nilai 1 mendapat peringkat 1 dan 

lebih mungkin menyelesaikan kuliah tepat waktu. 

Kata kunci: Pendukung Keputusan, Prediksi, Additive Weighting, IPK, SKS.   
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1. Pendahuluan  

Kelulusan mahasiswa adalah tujuan akhir dari proses perkuliahan dalam suatu perguruan tinggi/universitas [1]. 

Kelulusan tersebut bertujuan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) [2]. Karena itu, kelulusan sangatlah penting 

bagi mahasiswa untuk mendapatkan gelar tersebut [3]. Tetapi pada kenyataannya, banyak mahasiswa yang tidak 

bisa lulus tepat pada waktunya [4]. Mahasiswa dapat dikatakan lulus tepat pada waktunya jika ia dapat lulus 

kurangdari atau sama dengan 4 tahun (8 semester) masa perkuliahan [5] [6] [7]. Salah satu permasalahannya adalah 

nilai ipk dan kecukupan sks yang dinilai kurang sebagai pertimbangan untuk kelulusan mahasiswa [8]. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kelulusan mahasiswa, antara lain IPK (Indeks Prestasi Kumulatif), IPS 

(Indeks Prestasi Semester), SKS (Satuan Kredit Semester), dan semester berjalan Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan judul tugas akhir,“Sistem Pendukung Keputusan Untuk 

Memprediksi Kelulusan Mahasiswa Informatika Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)”. 

diharapkan bisa memberikan kemudahan dalam memprediksi kelulusan mahasiswa Teknik Informatika [5] [9]. 

Alasan mengapa metode ini diusulkan juga karena salah satu keunggulan dari metode SAW dari metode lainnya 

adalah karena metode SAW dapat membuat penilaian dengan tepat berdasarkan nilai kriteria yang sudah 

ditentukan [10]. Dengan proses perankingan, metode SAW mampu mengurutkan alternatif terbaik dari beberapa 

alternatif yang ada [11]. Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem berbasis pengetahuan dan bagian dari 

sistem informasi yang berisi tentang ilmu yang digunakan untuk melakukan pengambilan keputusan di dalam suatu 

organisasi ataupun perusahaan [12] [13] [14] [15]. Peramalan adalah proses memperkirakan sesuatu hal secara 

sistematis tentang hal yang paling mungkin terjadi di masa depan dengan menggunakan informasi masa lampau 

yang kita miliki, dan kesalahan (perbedaan) antara apa yang terjadi dan hasil yang diprediksi dapat diminimalisir 

[16]. Ramalan tidak perlu mempunyai hasil yang pasti tentang apa yang akan datang, tetapi mencoba untuk mencari 

hasil sedekat mungkin dengan apa yang akan terjadi di masa depan yang akan datang [17] [18] [19]. Kelulusan 

mahasiswa menandai akhir dari penyelesaian seorang siswa dari tingkat pendidikan sarjana. Untuk mendapatkan 

gelar sarjana (S1), mahasiswa harus memperoleh minimal 140 SKS dan memiliki masa studi maksimal 14 semester 

[20]. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan metode yang dipakai dalam penyelesaian masalah 

pembobotan data [21] [22]. Metode ini menyediakan alternatif Ai (i=1,2,...,m) pada atribut atau kriteria Cj 

(j=1,2,...,n) [23].  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode kumulatif tertimbang [24] [25]. Konsep dalam metode 

SAW adalah memperoleh peehitungan jumlahan berbobot dari peringkat seluruh nilai alternatif terhadap setiap 
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nilai kriteria [26]. Metode ini menggunakan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke dalam skala yang 

sebanding terhadap setiap skor alternati [27]. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini sudah di susun berbagai langkah-langkah penelitian yang nantinya akan dilakukan secara 

sistematis. Langkah penelitian yang dilakukan adalah [28]: 

 

Gambar 1. Skema Sistem 

Adapun rincian dari tahapan yang digambarkan dari skema sistem adalah sebagai berikut : 

1. Start 

Start, merupakah proses awal untuk memulai sistem. 

2. Input data 

Di tahap ini, penulis melakukan proses penginputan data yang digunakan pada sistem, seperti IPK, semester 

berjalan dan SKS. 

3. Perhitungan menggunakan metode SAW 

Dalam tahapan ini, dilakukan proses perhitungan terhadap kriteria yang dimasukkan menggunakan 

perhitungan metode SAW. 

4. Hasil perhitungan 

Sistem kemudian memberikan keluaran (output) berupa hasil perhitungan yang telah dilakukan. 

5. End 

End, merupakan akhir dari proses-proses yang telah dilakukan sistem. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahapan ini akan dibahas mengenai hasil dari perancangan dan implementasi dari semua informasi yang sudah 

dikumpulkan.   

Halaman Login adalah tampilan yang berisi form login. Admin dapat login dengan mengisi username dan 

password. 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Login 
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Admin dapat mengolah data mahasiswa, menambahkan dan menghapus data nama mahasiswa yang ada. Didalam 

halaman ini, administrator bisa mengolah data seperti menambah, mengedit danjuga menghapus. Berikut 

merupakan implementasi halaman admin kelola Data Mahasiswa. 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Data Mahasiswa 

Di halaman ini, admin bisa mengelola kriteria yang dibutuhkan, termasuk menentukan jenis kriteria (benefit/cost). 

Disini, admin dapat mengelola kriteria yang dibutuhkan. Di bawah ini adalah implementasi halaman administrasi 

untuk mengelola kriteria. 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Data Kriteria 

Di dalam halaman ini, admin dapat mengatur subkriteria dari kriteria yang telah ditetapkan. Termasuk dalam 

menentukan nilai kriteria dan pembobotan. Di bawah ini adalah penerapan halaman pengelolaan data subkriteria. 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Sub Kriteria 

Halaman ini memungkinkan admin untuk memasukkan data nilai untuk mahasiswa yang ada. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Penilaian 
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Halaman ini akan menunjukkan hasil akhir dari perhitungan SAW dari nilai yang telah diinput. Di dalam halaman 

ini, terdapat hasil dari matriks keputusan, hasil dari matriks normalisasi, matriks perangkingan dan hasil akhir 

perangkingan. 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Hasil Akhir 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian yang telah dilakukan dalam perancangan aplikasi prediksi kelulusan 

siswa dengan menggunakan metode SAW adalah: 

1. Penelitian ini berhasil membuat sebuah aplikasi prediksi kelulusan mahasiswa dengan menggunakan metode 

SAW (Simple Additive Weight). 

2. Aplikasi ini, telah berhasil memberikan hasil prediksi kelulusan mahasiswa dan melakukan perangkingan 

berdasarkan kriteria nilai IPK, IPS, semester berjalan, dan SKS. 

3. Analisis pencarian nilai bobot dari penelitian kali ini memakai metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dengan pemberian nilai bobot sebagai berikut, C01 (0.09), C02 (0.15), C03 (0.20), C04 (0.22), C05 (0.34). 

4. Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, mahasiswa yang memiliki kemungkinan lulus tepat waktu adalah 

Fasihah Adira Putri dengan nilai 0.110533.  
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